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DAFTAR NOTASI 1

Adhesion asphalt  improver, suatu bahan yang berfungst
untuk meningkatkan daya ikat aspal terhadap permukaan
agregat

Aspal yang berbentuk padat atau semi padat pada suhu
ruang

Sekumpulan butir-butir batu pecah, kerikil, pasir atau
mineral lainnya, baik berupa hasil alam maupun hasil
buatan

Bahan kimia, yang digunakan sebagai bahan tambah pada
perkerasan  jalan yang merupakan = senyawa carbon,
hidrogen, oksigen dan nitrogen berbentuk cairan berwarna
kuning kecoklatan

Bersudut, bentuk fisik dari agregat

Bahan padat atau semi padat yang merupakan
senyawa hidrokarbon, berwarna coklat gelap atau hitam
pekat yang ‘sering tersusun dari aspaltenes dan maltenes
Naiknya aspal ke permukaan

Keuletan, nilai elastisitas aspal

Perubahan  bentuk = dari perkerasan setelah menerima
beban

Kepadatan, berat campuran yang diukur tiap satuan volume
Keawetan, daya tahan lapisan perkerasan  menahan
Keausan dari -~ pengaruh  cuaca, air dan suhu serta
gesekan roda kendaraan

Ketahanan perkerasan terhadap kelelahan akibat beban yang
berulang-ulang dari beban lalu  lintas tanpa terjadi
keretakan

Bahan pengisi, kumpulan mineral agregat yang lolos
saringan #200 (0,075mri1)

tebal lapisan aspal yang menyelimuti agregat

Kelenturan, kemampuan lapis perkerasan mengikuti
deformasi  yang terjadi  akibat beban lalu lintas yang
berulang tanpa terjadi keretakan dan perubahan bentuk
Perkerasan lentur, perkerasan yang menggunakan aspal
sebagai bahan ikat

Kelelehan plastis,  perubahan bentuk suatu campuran
akibat snatu  beban  sampai batas  runtuh, yang
dinyatakan dalam satuan milimeter

Gradasi timpang, suatu campuran agregat dengan fraksi
hilang atan sedikit celol

Susunan butiran agregat sesuai dengan ukuran
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Gradasi menerus

Hot rolled
asphalt
Imimersion test

Index of
retained stregth
Indeks penetrasi

Internal friction

KAO
Kohesi

Marshall
quotient
Ravelling
Rigid pavement

Sand equivalent

Surfactant
Stabilitas

Stripping

VFWA
Viskositas
VITM
VMA

Susunan butiran agregat yang terdistribusi merata
dalam satu rentang ukuran butiran

Bahan konstruksi lapis keras lentur bergradasi timpang yang
pertama kali dikembangkan di Inggris

Pcngujian perendaman  untuk  mencari rasio nilai
stabilitas

Indeks perendaman, rasio nilai  stabilitas terhadap
rendaman standar 0,5 jam

Indeks untuk menyatakan ~ hubungan  perubahan
viskositas aspal terhadap temperatur

gesekan  antar agregat dalam  campuran, yang

merupakan = kombinasi_dari  gesekan dan tahanan
pengunci dari agregat campuran
Kadar aspal optimum, kadar aspal tengah dari rentang

kadar aspal yang memenuhi semua sifat lapis perkerasan
Kemampuan  aspal mempertahankan agregat
ditempatnya setelah terjadi pengikatan

Perbandingan = antara  nilai stabilitas dengan nilai
kelelehan plastis

Lepasnya butiran dari perkerasan
Perkerasan "~ kaku, perkerasan
semen sebagai bahan ikat
Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui kadar debu
yang menyerupai lempung pada agregat _halus

Bahan aktif permukaan

Kemampuan lapis perkerasan dalam. menahan beban
sampai terjadi perubahan bentuk

Pengelupasan _lapis permukaan yang ditahan oleh sifat
adhesi dari bahan ikat

Volume pori diantara butir - agregat. yang terisi aspal
Kekentalan aspal

Volume rongga yang terdapat dalam total campuran
Volume rongga yang terdapat diantara  butir agregat
dalam campuran perkerasan, termasuk  rongga yang
terisi aspal efektif

yang menggunakan

XX



